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ABSTRAK

Perkembangan pariwisata spiritual Pura Tirta Taman Mumbul menjadi tren berkunjung
untuk melakukan aktivitas pariwisata spiritual, dikarenakan memiliki nilai spiritual, hal
tersebut sebagai daya tarik masyarakat yang ingin mencoba untuk berkunjung ketempat
tersebut. Tujuan penelitian ini yaitu 1) Untuk menganalisis pengaruh ketersediaan fasilitas
dan atraksi wisata terhadap jumlah kunjungan wisatawan di Pura Taman Mumbul, 2) Untuk
menganalisis pengaruh Kketersediaan fasilitas, atraksi wisata, dan jumlah kunjungan
wisatawan terhadap pendapatan masyarakat yang bekerja di Pura Taman Mumbul, 3)
Untuk menganalisis pengaruh jumlah Kkunjungan wisatawan memediasi ketersediaan
fasilitas, dan ketersediaan atraksi wisata terhadap pendapatan masyarakat yang bekerja di
Pura Taman Mumbul. Jumlah sampel yang diambil 82 orang dengan teknik sampling
jenuh, Teknik analisis yang digunakan adalah path analysis. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengaruh langsung ketersediaan fasilitas dan atraksi wisata berpengaruh positif dan
signifikan terhadap jumlah wisatawan. Pengaruh langsung variabel Ketersediaan fasilitas
Jumlah wisatawan, atraksi wisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pendapatan
masyarakat. Pengaruh tidak langsung ketersediaan fasilitas melalui jumlah wisatawan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan masyarakat. Pengaruh tidak
langsung atraksi wisata melalui jumlah wisatawan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan masyarakat.

Kata kunci: fasilitas, ketersediaan atraksi, jumlah kunjungan wisatawan,
pendapatan masyarakat.

ABSTRACT

The development of spiritual tourism Tirta Taman Mumbul Temple has become a visiting
trend to conduct spiritual tourism activities. The purpose this study 1) analyze effect of
availability facilities and tourist attractions on number tourist visits in Taman Mumbul
Temple, 2) analyze influence of availability facilities, tourist attractions, and number of
tourist visits to income people working in Taman Mumbul Temple, 3) analyze influence of
number of tourist visits mediating availability facilities, and availability of tourist
attractions on income of people working in Taman Mumbul Temple. Samples taken 82
people with saturated samplings, used path analysis thecnic. The results showed that the
direct effect of the availability of facilities and tourist attractions had a positive and
significant effect on the number of tourists. Direct influence variable Availability of
facilities Number of tourists, tourist attractions have a positive and significant effect on
community income. The indirect effect of the availability of facilities through the number of
tourists has a positive and significant effect on people's income. The indirect effect of
tourist attractions through the number of tourists has a positive and significant effect on
people's income.

Keywords: facilities, availability of attractions, number of tourist visits, community income.
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PENDAHULUAN
Pariwisata adalah kegiatan rekreasi/berlibur di luar domisili untuk

melepaskan diri dari pekerjaan rutin atau mencari suasana baru. Sebagai
suatu aktivitas, pariwisata telah menjadi bagian penting dari kebutuhan
dasar masyarakat maju dan sebagian kecil masyarakat di negara
berkembang. Pariwisata di Indonesia adalah salah satu sektor ekonomi
penting. Di samping sebagai penggerak ekonomi, pariwisata adalah wahana
yang menarik untuk mengurangi angka pengangguran. Dalam
perekonomian nasional, pariwisata merupakan salah satu sektor yang
diharapkan mampu peningkatan pendapatan melalui penerimaan devisa.
Sektor pariwisata memberi dampak yang sangat besar bagi masyarakat,
terutama masyarakat yang berada di kawasan atau lokasi yang menjadi
tujuan wisatawan. (Novitri Qorina , Safri Junaidi, M., 2014). Perjalanan dan
pariwisata terus menjadi salah satu industri terbesar di dunia dan sektor
dengan pertumbuhan tercepat (WTTC, 2011). Pengembangan pariwisata
secara luas diakui sebagai instrumen positif untuk mempromosikan
pertumbuhan ekonomi (Chou, 2013).

Perkembangan pariwisata Bali sekarang semakin meningkat untuk
mempertahankan dan bahkan meningkatkan prestasi yang telah dicapai
sebagai tujuan wisata terbaik di dunia Tamba, M., & Brata, I. B. (2018).
Peningkatan masyarakat Bali mengelola pariwisata di Desanya ditandai dua
ciri sebagai berikut. Pertama, mereka tampil secara kolektif, secara

kelembagaan melalui Desa, bukan perorangan. Dalam praktiknya
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pengelolaan dan aktifitas sehari-hari memang banyak warga individu yang
bekerja dan meningkatkan perekonomian dari sektor pariwisata, namun
ownership (kepemilikan), management (pengelolaan), dan control (kontrol)
secara subtansial, bukan sepenuhnya, berada di tangan kolektif lembaga
Desa, dalam hal ini disebut Desa pekraman. Kedua, peningkatan masyarakat
Bali dalam mengelola pariwisata di daerahnya sebagian besar bersifat
bottom up atau inisiatif dari bawah, bukan top down atau instruktur dari
atas. Di beberapa Desa, ada kasus di mana inisiatif datang dari pemerintah
dan non-government organisation (NGO), namun banyak yang lain bisa
dikatakan murni inisiatif dari komunitas yang di wujudkan melalui
Lembaga. ( | Nyoman Darma, 2015). Pariwisata terkait erat dengan
sejumlah sektor ekonomi lain seperti pertanian, konstruksi dan ritel, dan
dengan demikian pengembangannya berpotensi menghasilkan eksternalitas
positif pada seluruh perekonomian (Kadiyali & Kosova, 2013).

Dalam penelitannya Widyastuti, (2017) menjelaskan jenis wisata
spiritual sedikit banyak dikaitkan dengan agama, sejarah, adat istiadat dan
kepercayaan umat atau kelompok dalam masyarakat. Contohnya, secara
umum wisata ziarah banyak dilakukan oleh perorangan atau rombongan ke
tempat— tempat suci, ke makam—makam orang besar atau pemimpin yang
diagungkan, ke bukit atau gunung yang dianggap keramat, tempat
pemakaman tokoh atau pemimpin sebagai manusia ajaib penuh legenda.

Aktivitas pariwisata dengan sentuhan sepritual semakin mengalami

249



Pengaruh Keter ......[l Putu Agus Nopiatmaja Putra, Made Heny Urmila Dewi]

perkembangan melalui kegiatan keagamaan, kesenian dan bahkan praktik
spiritual yang sudah terjadi.

Perkembangan pariwisata spiritual tersebut memberikan peluang
dalam pelestarian lingkungan, sosial budaya dan pertumbuhan ekonomi
masyarakat setempat. Dari kegiatan pariwisata tersebut yang saat ini mulai
diminati yakni, aktivitas pariwisata spiritual yang menjadi salah satu bagian
dari pariwisata tertua serta menjadi bagian pasar global dan meningkat
secara signifikan. Terbukti di Bali daerah pariwisata sipiritual yang
memanfaatkan tempat pemelukatan mulai bermuculan pada setiap desa
yang berpotensi untuk mendirikan pariwisata spiritual. Salah satu kawasan
pariwisata di Bali yang mengembangkan pariwisata spiritual adalah Pura
Tirta Taman Mumbul yang bertempat di kawasan pariwisata, Desa Sangeh
Kabupaten Badung. Perkembangan pariwisata spiritual Pura Tirta Taman
Mumbul menjadi tren berkunjung untuk melakukan aktivitas pariwisata
spiritual, dikarenakan memiliki nilai spiritual, itu sebagai daya tarik
masyarakat yang ingin mencoba untuk berkunjung ketempat tersebut.

Banyak jenis pariwisata spiritual yang bermunculan belum tentu bisa
berpengaruh positif terhadap pendapatan masyarakat, dikarenakan pengaruh
dari jumlah wisatawan yang berkunjung masih sangat sedikit. Untuk dapat
menarik minat wisatawan lebih banyak, dapat dilakukan dengan cara
meningkatkan pembangunan dan fasilitas yang mendukung minat

wisatawan untuk berkunjung dan mendapatkan kepuasan. Pengembangan
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objek wisata juga sangat berpengaruh pada jumlah wisatawan yang
berkunjung. Dengan adanya pengembangan objek wisata seperti atraksi
pembangunan dan fasilitas yang dikelola secara continue akan berpengaruh
positif terhadap jumlah kunjungan wisatawan dan berpengaruh positif juga
kepada pendapatan masyarakat. Jadi kontribusi pariwisata masih belum bisa
berpengaruh besar terhadap pendapatan masyarakat dikarenakan tidak
adanya fasilitas yang mendukung, pembangunan, dan pemeliharaan secara
continue. Keberadaan wisata telah memberikan dampak positif terhadap
perekonomian masyarakat lokal walaupun dampak yang dirasakan masih
terbilang kecil (Anggraeni, 2013). wisatawan membuat keputusan
berdasarkan misalnya tempat wisata di negara ini, pemandangan indah, adat
dan budaya, penyedia layanan perhotelan termasuk pemandu wisata, staf
hotel dan restoran, kualitas makanan dan keramahan penduduk setempat
(Jayaprakash K 2016).

Tingkat kesejahteraan dapat dilihat dari jumlah pendapatan dan
banyaknya kunjungan yang terjadi, namun jika dilihat dari peluang kerja
tersebut memang sangat besar mencapai pendapatan yang bisa
didapatkan (Yoga Dandi Dkk 2019). Pengembangan pariwisata
berkontribusi positif terhadap peningkatan penghasilan masyarakat, baik
secara langsung maupun tidak langsung (Hemawan Hary 2016).
Kesejahteraan masyarakat dapat diukur melalui pendapatan yang telah

dirasakan dari pengembangan usaha pariwisata di Desa Sangeh.
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Peningkatan pendapatan terjadi di berbagai bidang mata pencaharian
contohnya seperti pendapatan para pedagang dan penjual jasa yang
membuka peluang pekerjaan dengan cara mencari pemangku, penjaga
parkir, penjaga loket masuk dan cleaning service yang ada di desa tersebut.
Jumlah kunjungan wisatawan merupakan salah satu indikator untuk
mengukur keberhasilan usaha pariwisata yang memberikan dampak kepada
masyarakat dan pemerintah daerah setempat. Jumlah kunjungan wisatawan
akan berdampak terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat lokal yang
dikelompokan oleh Cohen dalam penelitian (Pitana dan Diarta, 2009:185).
Terbukti Wisatawan yang berkunjung ke Pura Tirta Taman Mumbul di
dominasi oleh wisatawan lokal dan sedikit wisatawan manca negara.
Penghasilan objek wisata Pura Tirta Taman Mumbul yaitu diperoleh dari
penghasilan parkir dan tiket masuk, akan tetapi untuk para wisatawan atau
pemedek tidak dikenakan biaya tiket masuk, dikarenakan melakukan
upacara persembahyangan. Jumlah kunjungan wisatawan dalam seminggu,
rata- rata di hari kerja mencapai angka 100-150 orang, pada hari libur
mencapai rata- rata 200-500 orang, dan rata- rata jumlah kunjungan
wisatawan pada hari raya hindu mencapai angka 800- 1500 orang. Dengan
ini, peranan industri pariwisata dalam perekonomian merupakan mata rantai
yang sangat panjang sehingga banyak menampung kesempatan kerja bagi
masyarakat sekitarnya. Sektor ini juga menyebabkan pendapatan

masyarakat meningkat dari hasil penjualan barang dan jasa. Jumlah
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kunjungan wisatawan di Pura Tirta Taman Mumbul meningkat cukup
signifikan dari tahun ke tahun, meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan
di Pura Tirta Taman Mumbul merupakan peluang pasar yang sangat
menjanjikan bagi kesejahteraan masyarakat. Terlihat dari penjelasan di atas
jumlah kunjungan wisatawan, fasilitas, atraksi berpengaruh terhadap
pendapatan masyarakat yang bekerja pada jenis pariwisata spiritual.

Pengelolaan aspek pendukung kepariwisataan dengan baik, seperti
sarana dan fasilitas pendukung yang ada di sekitar kawasan pariwisata,
dapat menciptakan peluang dalam peningkatan daya tarik, sehingga dapat
menarik minat wisatawan untuk berkunjung kembali (Wibowo Tri Adi,
2019). Fasilitas yang dimiliki pada Pura Tirta Taman Mumbul cukup baik
dikarenakan pura tirta taman mumbul mendapat bantuan dari pemerintah
sehingga memiliki fasilitas dengan kualitas yang bagus seperti tempat parkir
yang luas, design bangunan yang modern dan demi kenyamanan pemedek
pemerintah menyediakan fasilitas seperti wifi dan gazebo. Tetapi fasilitas
yang ada masih dirasa kurang karena ruang ganti dan loker yang ada masih
kurang untuk kenyamanan pengunjung. Persepsi tentang fasilitas telah
secara langsung mempengaruhi kepuasan keseluruhan para wisatawan ( B.
Mythili 2017).

Fenomena kenaikan jumlah pengunjung yaitu salah satu penyebab
kenaikan jumlah pengunjung tersebut sedang melakukan peningkatan

terhadap fasilitas wisata dan kualitas pelayanan (Rosita DKk, 2016: 63).
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Fasilitas yang ada di Pura Tirta Taman Mumbul mempengaruhi jumlah
kunjungan, dimana wisatawan yang datang akan merasa puas dengan
fasilitas yang ada dan berdampak pada promosi, niat untuk datang kembali
dan kepuasan pengunjung. Terciptanya kondisi fasilitas parkir yang aman
serta nyaman diharapkan dapat meningkatkan perekonomian pada pasar-
pasar seni tradisional (Nama Artawa, 2012). Fasilitas parkir yang tidak luas
dan tidak nyaman merupakan faktor penting lainnya yang mempengaruhi
pendapatan pedagang (Artaman Yuliarmi Dan Djayastra, 2015). Fasilitas
berpengaruh terhadap pendapatan masyarakat dikarenakan dengan adanya
fasilitas yang ada masyarakat bisa memanfaatkan fasilitas yang ada menjadi
sumber pendapatan yang berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat,
seperti tempat penjualan yang ada akan dimanfaatkan masyarakat untuk
berjualan dan tempat parker yang ada bisa memanfaatkan penduduk desa
guna menambah pendapatan sehingga kesejahteraan masyarakat akan
meningkat. Terlihat dari penjelasan di atas jumlah kunjungan wisatawan,
fasilitas, atraksi berpengaruh terhadap pendapatan masyarakat yang bekerja
pada jenis pariwisata spiritual.

Atraksi ritual “mandi di Sungai Gangga” begitu di nikmati
wisatawan. Mandi yang diasosiasikan sebagai “pembersihan” benar-benar
memiliki makna tersendiri dibenak wisatawan. Ritual-ritual khusus sebagai
yang dialami wisatawan selama kunjungan di destinasi tersebut merupakan

kegiatan yang memiliki kesan yang sangat mendalam. Ritual mandi di India
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(Rishikesh) dikaitkan dengan tradisi mandi di Bali yang identik dengan
sebutan “melukat”, memiliki makna serupa untuk ketenangan bathin
setelah dilakukan pembersihan diri secara ritual (Wendri | Gusti Made,
2016). Pelukat saat ini merupakan atraksi yang disertakan pada kegiatan
pariwisata spiritual Bali yang saat ini sedang berkembang. Sebagai contoh
tradisi melukat yang dilakukan umat Hindu pada hari raya Purnama pada
tempat suci seperti; Pura Tirta Taman Mumbul dan Pura pelukatan. Tren
yang bukan pada kalangan masyarakat lokal saja, namun wisatawan manca
negara untuk tujuan spiritual. Partisipasi masyarakat terhadap atraksi wisata
dan akan berdampak positif bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat
Desa (Leo Mukhamad 2008). Dengan adanya atraksi pelukatan masyarakat
akan mendapatkan dampak yang sangat positif dikarenakan akan membuka
lapangan pekerjaan, dimana akan berpengaruh terhadap kesejahteraan
melalui pendapatan masyarakat yang bekerja pada jenis pariwisata spiritual.
Terlihat dari penjelasan di atas jumlah kunjungan wisatawan, fasilitas,
atraksi berpengaruh terhadap pendapatan masyarakat yang bekerja pada
jenis pariwisata spiritual

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka tujuan
penelitian ini sebagai berikut; 1) Untuk menganalisis pengaruh ketersediaan
fasilitas dan atraksi wisata terhadap jumlah kunjungan wisatawan di Pura
Taman Mumbul, Desa Sangeh. 2) Untuk menganalisis pengaruh

ketersediaan fasilitas, atraksi wisata, dan jumlah kunjungan wisatawan
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terhadap pendapatan masyarakat yang bekerja di Pura Taman Mumbul,
Desa Sangeh. 3) Untuk menganalisis pengaruh jumlah kunjungan
wisatawan memediasi ketersediaan fasilitas, dan ketersediaan atraksi wisata
terhadap pendapatan masyarakat yang bekerja di Pura Taman Mumbul,
Desa Sangeh.

METODE PENELITIAN
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

rancangan penelitian kuatitatif yang berbentuk asosiatif. Rancangan
penelitian kuantitatif disebut juga sebagai penelitian yang menggunakan
paradigm positivism, yaitu dari teori-teori dan temuan orang lain kemudian
disusun hipotesis sesuai masalah penelitian yang akan dipecahkan Dalam
penelitian ini, penelitian asosiatif digunakan untuk mengetahui pengaruh
antara variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu pengujian variabel
ketersediaan fasilitas, dan atraksi wisata terhadap jumlah kunjungan
wisatawan dan pendapatan masyarakat yang bekerja di Pura Tirta Taman
Mumbul, Desa Sangeh, Kecamatan Abiansemal Kabupaten Badung.
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket
atau kuisioner, yang dimaksudkan untuk menghasilkan data yang akurat
yaitu dengan menggunakan skala Likert. Populasi dalam penelitian ini
adalah jumlah masyarakat yang bekerja dalam sektor pariwisata spiritual di
Desa Sangeh Kecamatan Abiansemal, Kabupaten Badung. Jumlah seluruh

populasi adalah 82. Teknis analisis data yang digunakan adalah teknik

256



E-JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN UNIVERSITAS UDAYANA Vol. 10
No 1 JANUARI

analisis jalur (path analysis). Hubungan variabel tersebut di jelaskan
melalui kerangka konseptual yang ada.

Konsep penelitian ini menganalisis tentang pengaruh jumlah
ketersediaan fasilitas, atraksi wisata terhadap kunjungan wisatawan, dan
pendapatan masyarakat yang bekerja pura Tirta Taman Mumbul,
Kecamatan Abiansemal, kabupaten Badung. Variabe dependen pada
penelitian ini adalah ketersediaan fasilitas, atraksi wisata. Variabel mediasi
(intervening) dalam penelitian ini adalah kunjungan wisatawan, dan
pendapatan masyarakat yang bekerja di Pura Tirta Taman Mumbul, Desa
Sangeh.

Jumlah kunjungan wisatawan merupakan salah satu indikator untuk
mengukur keberhasilan industri pariwisata yang memberikan dampak
kepada masyarakat dan pemerintah daerah setempat. Jumlah kunjungan
wisatawan akan berdampak terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat
lokal dikelompokan oleh Cohen (Pitana dan Diarta, 2009:185) menjadi
delapan kelompok besar, yaitu (1) dampak terhadap penerimaan devisa, (2)
dampak terhadap pendapatan masyarakat, (3) dampak terhadap kesempatan
kerja, (4) dampak terhadap harga-harga, (5) dampak terhadap distribusi
manfaat/keuntungan, (6) dampak terhadap kepemilikan dan kontrol, (7)
dampak terhadap pembangunan pada umumnya, (8) dampak terhadap
pemerintah daerah. Gorica (2010), peranan industri pariwisata dalam

perekonomian merupakan mata rantai yang sangat panjang sehingga banyak
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menampung kesempatan kerja bagi masyarakat sekitarnya. Sektor ini juga
menyebabkan pendapatan masyarakat meningkat dari hasil penjualan
barang dan jasa.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Femy Nadia Rahma (2013)
dengan judul penelitian “Pengaruh Jumlah Kunjungan Wisatawan, Jumlah
Objek Wisata dan Pendapatan Perkapita Terhadap Penerimaan Sektor
Pariwisata di Kabupaten Kudus” menyatakan jumlah kinjungan wisatawan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan asli daerah, jumlah
kunjungan wisatawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesejahteraan masyarakat.

Data yang dianalisis secara deskriptif untuk menghasilkan suatu
kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa produk wisata sudah
memenuhi unsur 3A, vyaitu atraksi alam, amenitas, dan aksesibilitas akan
memberikan dampak ekonomi yang bersifat positif (Ratriningsih Afrilia
2018). Infrastruktur pariwisata merupakan faktor penting untuk
menciptakan kebanggaan terhadap destinasi bagi masyarakat setempat di
samping harga, jarak, dan pendapatan wisatawan di negara asal.
Kebanggaan inilah yang kemudian memberikan dampak pada pelayanan
yang lebih baik kepada wisatawan yang berasal dari berbagai Negara
(Seetanah, B., Juwaheer, T.,2011). Menurut penlitian sebelumnya Upaya
meningkatkan kesejahteraan masyarakat Kuningan dalam kaitan peristiwa

budaya Seren Taun memberikan kontribusi yang besar bagi kehidupan
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masyarakat sekitarnya, khususnya bagi masyarakat komunitas maupun
masyarakat umumnya. Peristiwa Seren taun merupakan daya tarik bagi
pariwisatawan domestik maupun mancanegara, bagi pemerintah Kuningan
peristiwa budaya Seren Taun merupakan sebuah aset pariwisata yang
menguntungkan bagi devisa negara. Pihak pemerintah mengidentifikasi para
komunitas masyarakat Kuningan sebagai penyangga budaya yang bermata
pencaharian dari hasil pertanian, diperdayakan kegiatan upacara Seren Taun
yang dilaksanakan selama sepekan. (Suhaenah Euis,2016).

Penyebab kenaikan jumlah pengunjung tersebut di sebabkan oleh
peningkatan terhadap fasilitas wisata dan kualitas pelayanan (Rosita.R:
2016). Peningkatan kualitas produk, dalam hal ini kawasan TWA Punti
Kayu itu sendiri beserta obyek daya tarik wisata di dalamnya. Hal ini dapat
dilakukan melalui : (a) penataan ulang kawasan, khususnya arena wisata,
agar semakin menarik minat pengunjung, (b) penambahan obyek daya tarik
wisata, (c) penambahan jumlah dan variasi atraksi wisata, dan (d) perbaikan
dan penambahan sarana dan prasarana pendukung untuk kenyamanan
pengunjung. Dengan upaya-upaya tersebut maka jumlah pengunjung akan
meningkat. Dengan demikian pendapatan daerah dari sektor TWA Punti

Kayu juga akan meningkat (Premono Tejo: 2008).
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Gambar 1 Kerangka Konseptual Penelitian Pengaruh Ketersediaan
Fasilitas dan Ketersediaan Atraksi Pariwisata Terhadap
Jumlah  Kunjungan Wisatawan Dan Pendapatan
Masyarakat Pada Jenis Pariwisata Spiritual

Dilihat dari gambar diatas dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut.

Y1 = B1X1 4 BaX2 F Bl iiiiiiiiiie et (1)
Yo =B3X14 BaX2+t B5Y1F 1 cooiiiiiiiiciiie i s (2
Keterangan:

Y1 = Produktivitas

Y2 = pendapatan

B1.23.45= Koefisien regresi

X1 = ketersediaan fasilitas

X2 = atraksi wisata

e = Variabel Pengganggu
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Jalur (Path Analysis)

Penelitian ini menggunakan teknik analisis jalur atau path analysis. Analisis
jalur (path analysis) adalah perluasan dari analisis regresi linier berganda,
dimana pengembangan disini berupa penerapan variabel mediasi.
1) Perhitungan koefisien path

Perhitungan koefisien path dilakukan dengan analisis regresi melalui
software SPSS 22.0 for Windows, diperoleh hasil yang ditunjukan pada
Tabel 1 berikut.

Tabel 1 Hasil Analisis Jalur 1

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 4,121 1.079 3.818 .000
Ketersediaan 638 111 530 5766  .000
Fasilitas
Atraksi Wisata .583 163 .329 3.577 .001
R Square 0,617
F Statistik 63,672
Sig. Uji F 0,000

Sumber : Data Primer diolah, 2020
Berdasarkan hasil analisis jalur substruktur 1 seperti yang disajikan
pada Tabel 1, maka dapat dibuat persamaan struktural sebagai berikut:
Y1=PX1 +B2Xo+ €1

Y1=0,530X1 + 0,329X2+ 0,163
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Nilai koefisien regresi variabel orientasi pasar bernilai positif
dengan nilai signifikansi uji t kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel Ketersediaan fasilitas dan atraksi wisata memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap variabel jumlah wisatawan. Besarnya pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat yang ditunjukkan oleh nilai
determinasi total (R Square) sebesar 0,617 mempunyai arti bahwa sebesar
61,7% variasi Jumlah wisatawan dipengaruhi oleh variasi Ketersediaan
fasilitas dan atraksi wisata sedangkan sisanya sebesar 38,3% dijelaskan oleh
faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model.

Tabel 2 Hasil Analisis Jalur 2

Unstandardized

Coefficients Standardized

Variabel Coefficients  thitung Sig. ujit
Std.
B Beta

Error
(Constant) -1.381 .638 -2.164 .034
Ketersediaan 210 072 279 2932 004
Fasilitas
Atraksi Wisata .330 .095 .298 3.460 .001
Jumlah Wisatawan .231 .061 .370 3.785 .000
R Square 0,715
F Statistik 65,161
Signifikansi Uji F 0,000

Sumber : Data Primer diolah, 2020
Berdasarkan hasil analisis jalur substruktur 2 seperti yang disajikan
pada Tabel 4.18, maka dapat dibuat persamaan struktural sebagai berikut:
Y2 =B3X1+ PaXo+ PsYi+e

Y2=0,279X1 + 0,298X2+ 0,370Y1+ 0,061
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Nilai koefisien regresi masing-masing variabel bebas bernilai positif
dengan nilai signifikansi uji t kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
semua variabel bebas memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap
variabel terikat. Besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
yang ditunjukkan oleh nilai determinasi total (R Square) sebesar 0,715
mempunyai arti bahwa sebesar 71,5% variasi pendapatan masyarakat
dipengaruhi oleh variasi ketersediaan fasilitas, atraksi wisata, dan Jumlah
wisatawan, sedangkan sisanya sebesar 28,5% dijelaskan oleh faktor lain
yang tidak dimasukkan ke dalam model.

2) Menguiji nilai koefisien determinasi (R?) dan variabel error (€)
Berdasarkan model substruktur 1 dan substruktur 2, maka dapat disusun
model diagram jalur akhir. Sebelum menyusun model diagram jalur akhir,

terlebih dahulu dihitung nilai standar eror sebagai berikut:

—

Pei=,/1—R7
Pei=/1— RZ=y1— 0,617=0,618
Pe;=+/1— R,> =,/1— 0,715=0,533

Berdasarkan perhitungan pengaruh error (Pei), didapatkan hasil
pengaruh error (Pe1) sebesar 0,618 dan pengaruh error (Pe2) sebesar 0,533.
Hasil koefisien determinasi total adalah sebagai berikut:

R2n =1 (Pew)? (Pe2)?
=1-(0,618)2(0,533)?

=1 (0,381) (0,284)
=1-0,108 = 0,892
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Nilai determinasi total sebesar 0,892 mempunyai arti bahwa sebesar
89,2% variasi Pendapatan masyarakat dipengaruhi oleh variasi Ketersediaan
fasilitas dan atraksi wisata dengan Jumlah wisatawan sebagai variabel
mediasi, sedangkan sisanya sebesar 10,8% djelaskan oleh faktor lain yang
tidak dimasukkan ke dalam model.
Pengaruh Lnagung Variabel

Pengaruh Ketersediaan Fasilitas Terhadap Jumlah Wisatawan

Berdasarkan hasil analisis pengaruh ketersediaan fasilitas terhadap
jumlah wisatawan diperoleh nilai Signifikansi sebesar 0,000 dengan nilai
koefisien beta 0,530 bernilai positif. Nilai Signifikansi 0,000 < 0,05
mengindikasikan bahwa Ho ditolak dan Hi diterima. Hasil ini mempunyai
arti bahwa Ketersediaan fasilitas berpengaruh positif terhadap jumlah
wisatawan. Semakin tinggi tingkat ketersediaan fasilitas maka tingkat
jumlah wisatawan juga akan semakin meningkat, begitupula sebaliknya.

Pengelolaan aspek pendukung kepariwisataan dengan baik, seperti
sarana dan fasilitas pendukung yang ada di sekitar kawasan pariwisata,
dapat menciptakan peluang dalam peningkatan daya tarik, sehingga dapat
menarik minat wisatawan untuk berkunjung kembali (Wibowo Tri Adi,
2019). Menyatakan bahwa variabel fasilitas berpengaruh signifikan
terhadap jumlah kunjungan wisatawan, fasilitas yang membuat wisatawan

menikmati dan mepermudah wisatawan akan membuat pengaruh pada
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wisatawan agar kembali berkunjung dan meningkatkan jumlah kunjungan
wisatawan.

Pengaruh Atraksi Wisata Terhadap Jumlah Wisatawan

Berdasarkan hasil analisis pengaruh atraksi wisata terhadap jumlah
wisatawan diperoleh nilai Signifikansi sebesar 0,001 dengan nilai koefisien
beta 0,329 bernilai positif. Nilai Signifikansi 0,001 < 0,05 mengindikasikan
bahwa Ho ditolak dan H» diterima. Hasil ini mempunyai arti bahwa atraksi
wisata berpengaruh positif terhadap jumlah wisatawan. Semakin tinggi
atraksi wisata maka jumlah wisatawan juga akan semakin meningkat, begitu
pula sebaliknya.

Menyatakan bahwa variabel ketersediaan atraksi berpengaruh
signifikan terhadap jumlah kunjungan wisatawan, atraksi merupakan daya
tarik suatu objek wisata dimana semakin bagus atraksi yang ada akan
meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan.

Sejalan dengan penelitian Fitroh, S. K. A, 2017 yang berjudul
Pengaruh Atraksi Wisata dan Motivasi Wisatawan Terhadap Keputusan
Berkunjung. Dengan jumlah kunjungan menurut data terakhir meningkat
setiap tahunnya, hal itu perlu diimbangi dengan pengembangan destinasi
yang akan berdampak pada peningkatan jumlah kunjungan, lama
kunjungan, pengeluaran wisatawan. Hasil dari penelitian ini dapat

digunakan sebagai acuan pengembangan destinasi, sebagai sarana
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pengembangan atraksi wisata dan fasilitas destinasi serta sebagai bahan
pembuatan strategi promosi guna menjaga jumlah kunjungan.

Pengaruh Ketersediaan Fasilitas Terhadap Pendapatan Masyarakat

Berdasarkan hasil analisis pengaruh ketersediaan fasilitas terhadap
pendapatan masyarakat diperoleh nilai Signifikansi sebesar 0,004 dengan
nilai koefisien beta 0,279 bernilai positif. Nilai Signifikansi 0,004 < 0,05
mengindikasikan bahwa Ho ditolak dan Hs diterima. Hasil ini mempunyai
arti bahwa ketersediaan fasilitas berpengaruh positif terhadap pendapatan
masyarakat. Hal ini menandakan semakin tinggi nilai ketersediaan fasilitas
maka pendapatan masyarakat akan meningkat, begitupla sebaliknya.

Menyatakan bahwa variabel fasilitas berpengaruh signifikan
terhadap terhadap pendapatan masyarakat, bentuk fasilitas seperti lapak
pedagang dan tempat parkir akan berpengaruh langsung terhadap
pendapatan masyarakat karena dengan disediakan fasilitas para pedagang
bisa memanfaatkan tempat untuk berdagang dan dengan adanya fasilitas
seperti parkir, loket, loker dan ruang ganti bisa menyerap tenaga kerja dan
berpengaruh terhadap pendapatan masyarakat yang bekerja pada Pura Tirta
Taman Mumbul, Desa Sangeh.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa produk wisata sudah
memenuhi unsur 3A, vyaitu atraksi alam, amenitas, dan aksesibilitas akan
memberikan dampak ekonomi yang bersifat positif (Ratriningsih Afrilia

2018).
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Pengaruh Atraksi Wisata Terhadap Pendapatan Masyarakat

Berdasarkan hasil analisis pengaruh atraksi wisata terhadap
pendapatan masyarakat diperoleh nilai Signifikansi sebesar 0,001 dengan
nilai koefisien beta 0,298 bernilai positif. Nilai Signifikansi 0,001 < 0,05
mengindikasikan bahwa Ho ditolak dan Hs diterima. Hasil ini mempunyai
arti bahwa atraksi wisata berpengaruh positif terhadap pendapatan
masyarakat. Hal ini menandakan semakin tinggi atraksi wisata maka
pendapatan masyarakat akan meningkat, begitupla sebaliknya.

Menyatakan bahwa variabel ketersedian atraksi berpengaruh
signifikan terhadap terhadap pendapatan masyarakat, masyarakat dapat
memanfaatkan atraksi yang ada untuk meningkatkan pendapatannya dengan
berdagang dan menjadi freelance disaat ada event hari raya maupun event
tertentu

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa produk wisata sudah
memenuhi unsur 3A, yaitu atraksi alam, amenitas, dan aksesibilitas akan
memberikan dampak ekonomi yang bersifat positif (Ratriningsih Afrilia
2018).

Pengaruh Jumlah Wisatawan Terhadap Pendapatan Masyarakat

Berdasarkan hasil analisis pengaruh jumlah wisatawan terhadap
pendapatan masyarakat diperoleh nilai Signifikansi sebesar 0,000 dengan
nilai koefisien beta 0,370 bernilai positif. Nilai Signifikansi 0,000 < 0,05

mengindikasikan bahwa Ho ditolak dan Hs diterima. Hasil ini mempunyai
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arti bahwa jumlah wisatawan berpengaruh positif terhadap pendapatan
masyarakat. Hal ini menandakan semakin tinggi jumlah wisatawan maka
pendapatan masyarakat akan semakin meningkat, begitupula sebaliknya.

Menyatakan bahwa variabel jumlah kunjungan wisatawan
berpengaruh signifikan terhadap terhadap pendapatan masyarakat yang
bekerja pada Pura Tirta Taman Mumbul. Semakin banyak jumlah
kunjungan wisatawan akan meningkatkan pendapatan masyarakat melalui
pedagang yang ada, wisatawan akan berbelanja sesuai dengan keinginannya
pada saat berada pada objek wisata.

Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh Yoga Suastika |
Gede (2017) yang berjudul “Pengaruh Jumlah Kunjungan Wisatawan, Lama
Tinggal Wisatawan dan Tingkat Hunian Hotel Terhadap Pendapatan Asli
Daerah dan Kesejahteraan Masyarakat Pada Kabupaten/Kota di Provinsi
Bali” menyatakan bahwa jumlah kunjungan wisatawan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pendapatan asli daerah, jumlah kunjungan
wisatawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan
masyarakat.
Pengaruh Tidak Langsung
Pengaruh Tidak Langsung Ketersediaan Fasilitas Terhadap
Pendapatan Masyarakat Melalui Variabel Intervening Jumlah
Wisatawan

Berdasarkan hasil analisis data didapat nilai Z hitung sebesar 2,842

> 1,96. Artinya Jumlah wisatawan mediasi hubungan antara ketersediaan
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fasilitas terhadap pendapatan masyarakat. Hal ini menunjukan bahwa
ketersediaan fasilitas memberikan dampak yang signifikan terhadap
pendapatan masyarakat jika di mediasi oleh jumlah wisatawan, yang berarti
bahwa pendapatan masyarakat sangat tergantung pada tingkat jumlah
wisatawan tersebut dan juga tingkat ketersediaan fasilitas.

Menyatakan bahwa variabel ketersediaan fasilitas tidak berpengaruh
langsung terhadap terhadap pendapatan masyarakat yang bekerja pada Pura
Tirta Taman Mumbul. Semakin banyak jumlah kunjungan wisatawan akan
meningkatkan pendapatan masyarakat melalui pedagang yang ada dan juga
pengelola, wisatawan akan merasa puas dengan fasilitas yang tersedia
berpengaruh terhadap jumlah kunjungan dan dari jumlah kunjungan yang
ada, pendapatan masyarakat meningakat.

Keadaan aksesibilitas dan fasilitas akomodasi di lokasi-lokasi wisata
tersebut dikaitkan dengan jumlah pengunjung yang datang dinilai
berdasarkan daya tarik lokasi-lokasi wisata dan Pembangunan adalah hal
yang mutlak dilakukan oleh suatu daerah untuk kemajuan dan peningkatan

kesejahteraan masyarakat suatu wilayah (Siahaan, D. A. 2016).

Pengaruh Tidak Langsung Atraksi Wisata Terhadap Pendapatan
Masyarakat Melalui Variabel Intervening Jumlah Wisatawan

Berdasarkan hasil analisis data didapat nilai Z hitung sebesar 2,017
> 1,96. Artinya Jumlah wisatawan mediasi hubungan antara atraksi wisata

terhadap pendapatan masyarakat. Hal ini menunjukan bahwa atraksi wisata
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memberikan dampak yang signifikan terhadap pendapatan masyarakat jika
di mediasi oleh jumlah wisatawan, yang berarti bahwa pendapatan
masyarakat sangat tergantung pada tingkat jumlah wisatawan tersebut dan
juga tingkat atraksi wisata.

Menyatakan bahwa variabel ketersediaan atraksi tidak berpengaruh
langsung terhadap terhadap pendapatan masyarakat yang bekerja pada Pura
Tirta Taman Mumbul. Semakin banyak jumlah kunjungan wisatawan akan
meningkatkan pendapatan masyarakat melalui daya Tarik ketersediaan
atraksi yang ada pada Pura Tirta Taman Mumbul, wisatawan akan merasa
puas dengan atraksi yang tersedia, berpengaruh terhadap jumlah kunjungan
dan dari jumlah kunjungan yang ada, pendapatan masyarakat meningakat.

Pengelolaan terhadap daya tarik maupun atraksi wisata yang
dilakukan oleh pemerintah maupun pelaku industri pariwisata, tentunya
akan mampu meningkatkan kunjungan wisatawan ke Indonesia serta
meningkatkan pendapatan Negara berupa devisa. Menurut Pitana (2009 :
81) dalam Arista, N. W. O. (2017), artinya manajemen pada sektor
pariwisata harus mengacu pada prinsip — prinsip pengelolaan yang lebih
menekankan pada kelestarian alam, komunitas, dan nilai sosial yang
memungkinkan wisatawan menikmati kegiatan wisatanya serta dapat
memberikan manfaat terhadap kesejahteraan masyarakat lokal melalui

pendapatan masyarakat.
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SIMPULAN
1. Ketersediaan fasilitas berpengaruh positif terhadap jumlah wisatawan.

Hal ini menunjukan bahwa jika ketersediaan fasilitas semakin
meningkat maka akan meningkatkan pula jumlah wisatawan. Artinya,
jika ketersediaan fasilitas meningkat akan membuat wisatawan yang
berkunjung akan merasa nyaman dan ingin berkunjung kembali maka
akan berpengaruh terhadap jumlah kunjungan wisatawan di Pura Tirta
Taman Mumbul, Desa Sangeh.

2. Ketersediaan atraksi wisata berpengaruh positif terhadap jumlah
wisatawan, Hal ini menunjukan bahwa jika atraksi wisata semakin
meningkat maka akan meningkatkan pula jumlah wisatawan. Artinya
bahwa daya tarik yang di jual oleh Pura Tirta Taman Mumbul, Desa
Sangeh akan meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan yang ingin
berwisata ke Pura Tirta Taman Mumbul, Desa Sangeh.

3. Ketersediaan fasilitas berpengaruh positif terhadap pendapatan
Masyaraka. Hal ini menunjukan bahwa jika ketersediaan fasilitas
semakin meningkat maka pendapatan masyarakat akan meningkat pula.
Artinya, jika ketersediaan fasilitas meningkat akan membuka peluang
kerja diluar objek wisata Pura Tirta Taman Mumbul, Desa Sangeh
seperti pedagang dan ketersedian fasilitas yang ada di Pura Tirta Taman
Mumbul, Desa Sangeh akan membuka peluang kerja bagi masyarakat

sekitar dengan mengelola fasilitas yang ada di Pura Tirta Taman
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Mumbul, Desa Sangeh hal tersebut akan secara langsung meningkatkan
pendapatan masyarakat yang bekerja pada Pura Tirta Taman Mumbul,
Desa Sangeh

4. Ketersedian atraksi wisata berpengaruh positif terhadap pendapatan
masyarakat. Hal ini menunjukan bahwa jika atraksi wisata semakin
meningkat maka pendapatan masyarakat akan meningkat pula. Artinnya,
ketersedian atraksi yang ada akan membuat pendapatan masyarakat
yang bekerja pada Pura Tirta Taman Mumbul, Desa Sangeh meningkat.

5. Jumlah wisatawan berpengaruh positif terhadap pendapatan
masyarakat, Hal ini menunjukan bahwa jika jumlah wisatawan semakin
meningkat maka akan meningkatkan pula pendapatan masyarakat.
Artinya, jika jumlah kunjungan wisatawan meningkat, pendapatan
masyarakat yang bekerja di Pura Tirta Taman Mumbul, Desa Sangeh
sangeh akan meningkat dengan cara berjualan, tiket parkir dan
penyedian loker.

6. Jumlah wisatawan memediasi pengaruh ketersediaan fasilitas terhadap
pendapatan masyarakat. Hal ini menunjukan bahwa Kketersediaan
fasilitas memberikan dampak yang signifikan terhadap pendapatan
masyarakat jika di mediasi oleh Jumlah wisatawan, yang berarti bahwa
pendapatan masyarakat sangat tergantung pada tingkat jumlah

wisatawan tersebut dan juga tingkat ketersediaan fasilitas.
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7. Jumlah wisatawan memediasi pengaruh atraksi wisata terhadap
pendapatan masyarakat. Hal ini menunjukan bahwa atraksi wisata
memberikan dampak yang signifikan terhadap pendapatan masyarakat
jika di mediasi oleh jumlah wisatawan, yang berarti bahwa pendapatan
masyarakat sangat tergantung pada tingkat jumlah wisatawan tersebut
dan juga tingkat atraksi wisata.

SARAN
Berdasarkan simpulan tersebut maka saran dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Bagi pengelola, Hasil penelitian ini diharapkan mampu dijadikan
sebagai kajian untuk meningkatkan ketersedian fasilitas seperti jumlah
ruang ganti dan loker yang ada, maksudnya agar jumlah kunjungan
meningkat dan akan membuat wisatawan menjadi lebih nyaman untuk
berwisata ke Pura Tirta Taman Mumbul, Desa Sangeh. Pengelola
diharapkan melakukan promosi lebih gencar melalui media sosial agar
lebih dikenal oleh masyarakat lokal mau internasional.

2. Bagi Mahasiswa, Hasil penelitian ini diharapkan mampu dijadikan
sebagai kajian pustaka untuk melakukan penelitian terkait. Selain itu,
hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai sumber ajar dalam
mata kuliah terkait.

3. Bagi Universitas, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan
serta sumber ajar pada mata kuliah tertentu, serta dapat digunakan

sebagai rekomendasi dalam memperkaya kajian pustaka.
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